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Abstrak
 

Pada saat ini tuntutan akan pelayanan kesehatan yang bermutu semakin meningkat seiring dengan perbaikan

tingkat pendidikan masyarakat. Oleh sebab itu sebagai upaya antisipasi terhadap perubahan-perubahan yang

sangat cepat terjadi, maka Departemen Kesehatan telah melaksanakan jaminan mutu di puskesmas melalui

proyek kesehatan IV bantuan Bank Dunia. Puskesmas dilatih dalam dua tahapan yaitu tahapan pelatihan

analisa sistem dan tahapan pelatihan team based. Kedua pelatihan ini merupakan satu rangkaian pelatihan

yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja tim puskesmas dalam memberikan pelayanan kesehatan

terutama pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat_ Sebagai tindak lanjutnya tim puskesmas yang

dilatih dapat menerapkan hasil pelatihan di puskesmas. Kinerja tim jaminan mutu diukur dengan melihat

hnsil-hasil yang telah dicapai oleh puskesmas sesuai dengan indikator keberhasilan jaminan mutu di

puskesmas menurut Departemen Kesehatan. Laporan tahunan proyek kesehatan IV propinsi Kalimantan

Barat menunjukkan bahwa masih rendahnya kinerja tim jaminan mutu puskesmas di Kabupaten Ketapang.

 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi bagaimana gambaran kinerja tim jaminan mutu

puskesmas setelah melaksanakan program jaminan mutu. Di samping itu dilihat juga bagaimana gambaran

komitmen pimpinan dinas kesehatan, pelaksanaan supervisi, kepemimpinan kepala puskesmas, motivasi,

pengetahuan, sikap dari petugas serta dinamika kerja tim jaminan mutu puskesmas.

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan wawancara mendalam dan

observasi terhadap pimpinan, staf yang sudah dilatih dan staf yang belum dilatih jaminan mutu di

Puskesmas Sei Awan dan Puskesmas Sukabangun masing-masing 5 orang. Pengolahan data dibuat dalam

bentuk matriks yang diperoleh dari transkrip wawancara mendalam, sedangkan analisis data dilakukan

terhadap isi dengan melakukan eksplorasi sesuai dengan teori kemudian dibandingkan antara harapan

dengan kenyataan.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja tim jaminan mutu Puskesmas Sukabangun dan Puskesmas Sei

Awan pada tahapan analisa sistem sudah baik. Tetapi tingkat adopsi pelayanan kesehatan dasar masih statis.

Tim jaminan mutu Puskesmas Sukabangun telah mampu menemukan dan memecahkan dua masalah

kompleks sejak dilaksanakan program jaminan mutu di puskesmas. Komitmen pimpinan yang masih

kurang, supervisi yang kurang efektif serta pengetahuan yang kurang memadai tentang jaminan mutu

menjadi alasan yang dapat mempengaruhi kinerja tim jaminan mutu pada puskesmas.

 

Komitmen pimpinan yang terus menerus dalam pelaksanaan program jaminan mutu di puskesmas sangat
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diharapkan. Oleh sebab itu disarankan seiring dengan telah dimulainya pelaksanaan otonomi daerah maka

kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi perlu diperhatikan seperti upaya menciptakan sistem

penghargaan dan imbalan untuk meningkatkan kinerja tim jaminan mutu puskesmas, sehingga

kesinambungan program jaminan mutu tetap berlangsung dengan baik

<hr>

Qualitative Analysis to Performance Quality Assurance Team of Public Health Center at Sei Awan and

Sukabangun, in Ketapang District on 2000This recent time quality health service demand has increase as

well as level educational of community. That is way anticipation efforts toward the changes are going faster,

so that Department of Health employed quality assurance in Public Health Center or called Puskesmas by

Health Project IV contributed by World Bank.

 

Puskesmas is trained by two stages are system analysis training and team based training. Both of them is a

chain of expecting training to increase team performance of puskesmas in health service, in priority at basic

health services to community. The Puskesmas team trained is expecting to implement their knowledge at

Puskesmas. The performance of quality assurance team assessed by the achievement results of the

puskesmas according the success of quality assurance by the Department of Health. Annual report of Health

Project IV on 1999/2000 in West Kalimantan showed the performance of quality assurance team of

puskesmas in Ketapang District is still low.

 

This research purpose is to get information on how the performance of quality assurance team of puskesmas

after employ quality assurance program. Beside, it also observe the commitment of leader, the realization of

supervision, the leadership of puskesmas leader, motivation, knowledge, attitude of puskesmas officer and

also work dynamics of quality assurance team in puskesmas.

 

This research used qualitative approach by interviewed and observed the head, trained staff and untrained

staff in Puskesmas Sei Awan and Puskesmas Sukabangun, 5 people for each. Data processed in metric

which get from the interview transcript, while data analyzed by doing theoretical exploration then compared

between actual and expectation.

 

The results showed performance of quality assurance team at both puskesmas in system analyse stage is

quite good. But the adoption level of basic health services still static. Quality assurance team in Puskesmas

Sukabangun can find and solve two complex problems since the realization of quality assurance program in

puskesmas. The less of head commitment, less effectiveness of supervision and unknowledgeable to quality

assurance become the reason influenced the force of quality assurance team.

 

The continually of head commitment in realization of this program is really expecting. As the regional

autonomy begins, the activity to increase the motivation is suggested to be noticed as well as the efforts to

create recognition and reward system to increase the performance of quality assurance team in puskesmas.

At last the continually of quality assurance program in Puskesmas can be held adequately.


